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Pada bab tcrakhir ini akan dikemukakan hasil penelitian, impliknsi dan 

saran-saran yang berhubungan dengan peoelitan lanjutan maupun upaya 

mcmamfaatkan basil penelitian ini. 

A. Simpulan 

Berdasarkan urruan hasil pendian pacia bab scbelumnya maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan scbagai bcrikut: 

I. Hasi I belajar Geogmti s iswo yang dibelajarkan dengan stmtegi pembelojnrtlll 

berbasis masnlab lebih tinggi dibandingkan siswa yang dibelajarkan dcngan 

stmtegi pembelajaran ckspositori. 

2. Terdapat petbedaan hasil belajor Gcografi siswa yang memiliki gaya belajar 

visual, auditorial dan kinestetilt. Selanjutnya disimpulkan basil belajor GeograJi 

siswa )'11Dg memiliki gaya belajar kinestetik lebih tinggi daripada basil belajor 

Geografi siswa yang memil iki gaya belajar visual dan auditorial. Hasil belnjar 

Ocografi siswa yang memiliki gayo belajar auditorial lebih tinggi dari pada 

basil belajar Geografi siswa yang memiliki gnya belnjar visual. 

3. Terdapnt interaksi antara strntegi pembelajarnn dan gaya belajar dalrun 

mempengaruhi hasil belajar Geografi siswa. Siswa dengan gaya belajar 

kinestetik memperoleh basil belajar yang jauh lebib tinggi jika dibelajarkan 

dengan slralegi pembelajaran berbasis masalab dibanding dengan suategi 

pembelajaran ekspositori. Sedangkan gaya siswa yang memiliki gaya belajar 
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visual dan auditorial hannya sedikit meningkat basil belajamya jika 

dibelajarkan de11gan strategi pembelajaran berbasis masalah dibandingkan 

dengan stratcgi pembelojaran cksposilori. 

B. lmplilusi 

I. Hasil Belajar GeograJi Siswa yang Dibelajarkan dengan Strategi 
Pembelajaran Berbasi.s Masalob ubih Tinggi Dibandingkan Siswo yang 
Dibelajarkan dengu Stn~tegi Pembelaja ran Ekspositori. 

Goografi adalah ilmu yang mempelajw i gejala alam dan gejala sosial. 

Goografi juga mempelajari bag~~imana interaksi antar3 manusia dengan 

linkungannya. Belajar mengcoai lingkungan hidup dihanlpkan siswa marnpu 

menjadi manusia yang bctanggung jnwnb dalam memrunfnatkan lingkungun hid up 

dengan bijaksana dan menjaga kctcrscdinan dan kelestariannya. 

Untuk mencapai kompetensi dalam pembelajaran Geografi yang 

diharapkan, seorang guru harus llUIITlpu merancang dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang cocok dan mendukung unruk tercapainya kompetensi yang 

diharapkan tersebuL Kegiawo pcmbelajaran yang dirancang seharusnya memberi 

peluang untuk mengakomodasi scgala potensi yang dimilki siswa dalarn 

memaharni materi pcmbelajarnn Gcograll . Strategi pcmbelajaran pcrlu diran~ang 

dengan baik agar efektif dan cr.sien dnlam mencapai tujuan pembelajaran. 

Strategi pcmbelajaran bcrbasis masalah merupakan salah satu strategi yang 

mencoba mengakomodasikan potcnsi-potensi yang dimiliki siswa secara 

maksimal. Hal ini bertujuan agar siswa lebih mudab belajar sebingga belajar 

meojadi suatu yang menyenaogkan sehingga belajar lebih efektif dan efisien. 

Berdasalkan basil penelitian disimpulkan bahwa hasil belajar Goografi siswn yang 
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dibclajarkan dengan strategi pembclajaran bcrbasis masalah lebih tinggi 

dibandinglcan siswa yang dibclajarican dengan stnltegi pembclajaran ekspositori. 

Deogan demikian para guru SMA Negeri I Pinaogsori, Kahupaten 

Tapanuli Tengah selayaknya mempunyai pengelllhuan, dan pemahaman sena 

wawasan yang luas dalam memilih stralcgi yang digunakan dalam kelus 

khususnya strntegi pembclajaran ynng akan diterapkan pada pembelajaran mala 

pelujaran Geografi. Dengan memiliki pengclahuun dan wawasan, guru mampu 

merancang suaru desain pembclajaran Gcografi yang akan memaksimalkan 

pencapaiao kompetensi yang diharapkan. Unluk meocapai rujuan tersebut perlu 

odanya upaya dari pihak sekolah maupun Dinas Pendidikan unruk memfasililaSi 

kegiatan yang mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

meneropkan strategi pembclajaran bcrbasis masalah seperti deogan mengadakan 

seminar, pelatihan, dan workshop bagi guru. 

2. Perbedaan Hasil Belajar Geograli Si•wa yang Memiliki Gaya Belaj ar 
Visual, Auditorial, dan Ki ne3tet.ik.t. 

Selain faktor dari luar diri siswa seperti strategi pembclajaron, factor dari 

dalam diri siswa seperti kecerdasan. motivnsi. bakat, dan gaya belajar juga 

mempengaruhi basil belajar yung akan diperolebnya. liasil belajar yang optimal 

akan diperoleb bila beragam perbedaan seperti kecerdasan, motivasi, baka~ dan 

gaya belajar peserta didik diakomodasi oleh guru melalui pilihan strolegi 

pembelajaran dan materi ajar yang scsuoi dengan gaya bclajar pcscrta didik. 

l'cmbelajaran mata pelajaron apapun. hannya bisa ditingkatkan kualitasnya 

apabila guru memahami karakteristik pescrta didik dengan baik termasuk gaya 

belajamya. 
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Gaya belajar merupakan bentukan karakteristik siswa yang merupaka 

kemampuan siswa menyerap omfonnasi, mcngingat, berfikir dan menyelesaikan 

masalah-masalah yang menantang. Siswa tidak aJmn pemab berbenti belajnr 

sebelum meoemukan jalan keluar dati masalah tcrsebut. Dengan demikia maka 

siswa yang selaJu belajar secara terus mencrus akan dapat menemukan jawaban 

dati maaJah masalah yang ditemuinya mela.lui kegiatan belajar. Pada g.ilirannya 

siswa akan terbiasa dan terlatih untuk memahami suatu materi atau bahan ajar 

walaupun belurn dipelajati seeara tunlaS didalam kelas. 

Oengan demildan para guru SMA Negeri l Pinangsori, Kabupaten 

Tapanuli Tengah selayaknya mempunyai pengetahuan dan pemabaman senn 

wawasan yang luas tenlallg karnkteristik siswa, salah satunya adalah gaya belajar 

siswa. Selain guru memiliki pengctahuan tentang gaya belajar, guru juga harus 

mcmiliki pengetahuan bagaimana mengukur dan meoentukan gaya belajar yang 

dominan pada siswa. Hal ini dipcl'lukan agar guru dapal merancang pembelajaron 

yang mendukung potensi siswa dan tcnnasuk gaya belajar siswn. Kondisi dan 

proses pembelajaran yang mendukung dan mcngakomodasikan gaya belajar akan 

meningk8lkan motivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan basil belajamya. 

Oleh karena itu, dibutubkan seminar dan pelotiban uotuk meningkatkan wawasan 

guru tentang gaya belajar siswa. 

3. Interaksi Strategi Pembelajaran dan Gaya Belajar Mempenguru hi 
KemamJluao Geografi Siswa. 

Berdasarkan uji lanjutan diketahui bahwa terdapal interaksi antara strategi 

pembelajaran dan gaya belajar dalrun mempengaruhi hasil belajar Geografi siswa. 
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Kcsimpulan yang diperoleb bahwa siswa yang mcmiliki gaya belajar kinestetik 

dan auditorial akan memperoleh basil belajar Oeografi yang lebih tinggi jika 

dibelajarkan dengan strategi pembelajarnn berbasis masalah. Sebaliknya siswa 

dengan gaya belajar visual memperolch hasi I bela jar lebih tinggi jika dibelajarkan 

dcngan stratcgi pembelajaran ckspositori. 

l'crbedaan hasil bclajar yang dipcrolch berdasarkan perbedaan gaya belajar 

dan perbedaan strategi pembelajaran ini dapat dijadikan pertimbangan oleh guru 

daJam merancang strategi pembelajaran dlUI rnembangun suasana kelas yang 

menyenangkan untuk ketiga tipe gaya belajar. Dalam hal ini siswa yang memiliki 

gaya bclajar visual, auditorial dan kinestetik akan merasa nyaman jika belajar 

dengan metode-metode yang mengakomodasikan cam berfikir mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 

siswu yang bergaya bclajar kinestetik lcbih mudah bereksplorasi dan menggali 

lcbih dalam lagi konscp yang dipcrolch dengan melakukan diskusi dengnn 

anggota kelompok untuk dapat bemrgumcnlllSi dalam memccahkan masalah yang 

diberikan pada saat proses pcmbelajaran berlangsung. Karakteristik siswa 

kinestetik suka beketja keras, dengan demikiao usahanya menggali imformasi 

pcmeeahan masalab yang diajukan dan pada akhirya mengaha_•ilkan produk 

belajar seperti laporan pemecahan masalah dalam pelajaran geografi khu_•usnya 

materi lingkungan hidup. Schingga siswa dengan gaya belajar kinestetik jika 

diajar dengan strategi pembelaja.mn berbnsis mnsnlab basil belajamya lebih tinggi 

dibanding dengan siswa yang gaya belojnr visual dan auditori. 

Selaojutnya strategi pcmbelajaran ekspositori menyediakan akses belajar 

cukup seimbang antara m.odalitas visual dan auditorial. Siswa visual dan 
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auditorial ccnderung meoyukai strategi pembelajarao ekspositori karena gurulah 

yang mengamhkan siswa untuk belajar mclalui mclihat dan mendengarkao. 

Sedangkan siswa yang tergolong bergaya bclajar kinestetik lebih banyak 

mel\galami rintangan untuk belajar dan mempcroleh infonnasi haru. Untuk pindah 

dari belajar pasif ke belajar aktif mereka lebih hanyak mengalarni harnbatan 

dihanding siswa visual ataupun auditorial, akibatnya dominasi otak men:ka 

kurang maksimal untuk mengatur dan mengolah infonnasi baru yang lebih baik 

dan berkualitas. Judi hasil bclajar siswa yanggaya belajamya visual dan auditori 

jika diajar dcngan stratcgi pembelajarnn ekspositori lcbih Linggi dihanding dengan 

siswa yang gaya belajamya kinestetik. 

Tulisan ini secan1 teoritis bennamfaat untuk memperkaya khasaoah ilmu 

peogetahuan dengao meojadikan strategi pembelajaran dan gaya belajar siswa 

sebagai materi yang diseminarkan dalarn upaya peningkatan basil belajar. Bisa 

juga basil penelitian ini diangkat menjadi topik yang dibahas secara online melalui 

jaringan internet schingga bcrmarnfaat jadi babM diskusi para pemerbati 

pendidikan. Segitu juga basil penelitian ini bisa dirouat pada jumal ilmiah 

dibidang penditian dalam pembelajaran sehingga bennamfaat untuk kemajuan 

dunia pendidikan kbususnya dan ~umbcrdaya manusian secara umum. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian, 

maka dikernukakan saran sebagai berikut: 
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I. Disarankan bagi guru mata pelajaran Gcografi untuk mcnggu."!akan srmtegj 

pembelajaran berbasis masalah untuk mcningkatkan basil belajar siswa, 

khsusnya pada materi Liogkungan Hidup. 

2. Disarankan bagi guru uotuk mengetahui dan meogakomodasikan dominasi 

gaya belajar ke dalam pembelajaran. seh.ingga guru dapat meraneaog 

pembelajaran yang mampu memaksimalkan hasil belajar si.swa. 

3. Diadakan pelatihan-pelatihan kepada guru untuk memperkenalkan dan 

memberikan keterampilao dalam menggunaknn stratcgi pcmbelajaran berbasis 

masalah scbagai alteroatif untuk mcningkatkan basil belajar siswa. 

4. Pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah hanya dilihat terhadop hasil 

belajar Geografi siswa, disarankan untuk pcnelitian selaojumya untuk melihat 

juga pada mat.a pelojarao lain. 

5. Karakterislik siswa yang dijadikan varinbel moderator dalam penelitiao ini 

adalah gaya bclajar. Oleb karena itu. disarankan untuk penelitian lnl\iut, 

melibatkan knmkteristik siswa yang lain guna melengkapi kajian penelitian ini, 

seperti minat, bakat, tingkat kreativitas, dan lain sebagainya. 


